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Abstrak 

Penumpukan limbah organik merupakan salah satu permasalahan lingkungan di Indonesia yang 
terkait dengan peningkatan jumlah penduduk dan aktivitas sehari-hari masyarakat. Limbah organik tersebut 
perlu dikelola karena menimbulkan bau menyengat dan berpotensi menyebabkan masalah kesehatan. Setiap 
daerah di Indonesia berkontribusi terhadap penumpukan limbah organik secara nasional sehingga 
diperlukan adanya solusi, termasuk di Desa Kalirejo, Kecamatan Kebumen. Tingginya aktivitas pertanian dan 
aktivitas sehari-hari warga Desa Kalirejo berpotensi menghasilkan banyak limbah organik berupa limbah 
tanaman dan limbah rumah tangga. Maka dari itu, untuk mencegah penumpukan, dilakukan program 
pelatihan pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) berbasis limbah tanaman dan limbah rumah tangga. 
Pelatihan dilakukan terhadap ibu-ibu Desa Kalirejo yang terdiri atas kegiatan sosialisasi dan praktik 
pembuatan POC. Pelatihan ini menjadi sarana untuk mengenalkan POC sehingga peserta pelatihan dapat 
melakukan pembuatan secara mandiri dan memanfaatkannya dalam penanaman tanaman di lingkungan 
rumah untuk mendukung ketahanan pangan keluarga. Keberhasilan program pelatihan didasarkan pada 
metode kualitatif melalui observasi terhadap antusiasme peserta dan wawancara terhadap peserta. 
Pelaksanaan pelatihan ini mendapatkan respon positif dari peserta melalui antusiasme dalam sesi tanya-
jawab. Dengan demikian, pelatihan pembuatan POC ini diharapkan mampu meningkatkan kelestarian dan 
kenyamanan lingkungan sekitar, serta terbentuk ketahanan pangan keluarga. 
 
Kata kunci: Limbah Organik, Limbah Rumah Tangga, Limbah Tanaman, Pupuk Organik Cair 
 

Abstract 
The buildup of organic waste is a major environmental concern in Indonesia, driven by population 

growth and daily activities. Effective management is essential as this waste can produce strong odors and pose 
health risks. Each region contributes to the national accumulation of organic waste, making it crucial to find 
solutions, including in Kalirejo Village, Kebumen District. The village's agricultural activities and daily 
routines generate considerable organic waste, particularly from plant materials and household sources. To 
address this, a training program was conducted for the women of Kalirejo Village on producing Liquid Organic 
Fertilizer (LOF) from plant and household waste. The training included both educational and practice sessions, 
aiming to empower participants to produce LOF independently and use it for home gardening, thereby 
supporting family food security. The success of the training program was assessed using qualitative methods, 
including observing participant enthusiasm and conducting interviews. The program received positive 
feedback, as evidenced by the participant’s active engagement during the Q&A sessions. Consequently, this LOF 
production training is expected to enhance environmental sustainability and comfort, as well as contribute to 
the development of family food security. 
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1. PENDAHULUAN 

Penumpukan limbah menjadi salah satu permasalahan dunia, termasuk di Indonesia. 
Limbah berpotensi menimbulkan bau menyengat dan menjadi sumber penyakit manusia 
(Handayani dkk., 2019). Pengelolaan terhadap penumpukan limbah dilakukan sebagai upaya 
preventif untuk mencegah permasalahan lingkungan dan kesehatan, serta menjadi bentuk 
pemanfaatan untuk mengembalikan nilai guna dari limbah tersebut. Limbah merupakan sisa dari 
suatu kegiatan dan dianggap tidak lagi memiliki nilai guna. Berdasarkan jenisnya, limbah dapat 
dikategorikan sebagai limbah organik dan limbah anorganik (Amelia dkk., 2019). Limbah organik 
berasal dari makhluk hidup dan dapat terurai secara alami dalam waktu yang relatif lebih singkat, 
sedangkan limbah anorganik adalah bahan non-hayati yang sulit dan membutuhkan waktu lebih 
lama untuk terurai secara alami (Dewi dkk., 2022; Mawaddah dkk., 2023). Meskipun limbah 
organik secara alami akan terurai, tetapi adanya penumpukan limbah organik di lingkungan 
pemukiman penduduk menjadi permasalahan yang perlu diatasi. Kementerian Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan (2024) mencatat penumpukan limbah di Indonesia mencapai sekitar 34 
juta ton pada tahun 2023 yang berdasarkan jenisnya didominasi oleh limbah berupa sisa 
makanan (40.8%) dan diikuti oleh limbah berupa kayu/ranting/daun (11,2%), serta berdasarkan 
sumbernya didominasi oleh limbah rumah tangga (51,1%). 

Pupuk adalah bahan yang tersusun atas unsur hara yang dibutuhkan tanaman (Saepuloh 
dkk., 2020). Pupuk Organik Cair (POC) merupakan pupuk berbentuk cairan dan berasal dari 
bahan-bahan organik yang diolah melalui proses dekomposisi dengan bantuan mikroorganisme 
tertentu. Mikroorganisme tersebut akan melakukan fermentasi terhadap bahan-bahan organik 
hingga terbentuk cairan kaya nutrisi yang akan digunakan sebagai pupuk (Nur dkk., 2016). Bahan 
organik untuk pembuatan POC dapat berasal dari limbah organik, baik yang berasal dari hewan, 
tanaman, maupun aktivitas manusia. POC ini bersifat ramah lingkungan dan relatif mudah untuk 
diproduksi. Hadiyanti dkk. (2021) menyebutkan bahwa penggunaan POC dapat meningkatkan 
produktivitas tanaman sayur dan mendukung ketahanan pangan keluarga. 

Limbah tanaman seperti dedaunan dan gulma dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar 
POC. Limbah tersebut menjadi sumber material organik yang penting bagi tanaman. Kandungan 
material organik pada limbah tanaman juga mampu menyuburkan tanah dan menjaga kehidupan 
mikroorganisme tanah (Likuayang dkk., 2023). Selain itu, material organik yang telah 
terdekomposisi mampu meningkatkan Cation Exchange Capacity (CEC) yang merupakan salah 
satu parameter kesuburan tanah (Domingues et al., 2020). Dengan demikian, pemanfaatan 
material organik dari limbah tanaman sebagai pupuk berpotensi mampu menjaga kesuburan 
tanah sehingga akan meningkatkan produktivitas tanaman (Saptiningsih dan Haryanti, 2015). 
Hal ini sesuai dengan penelitian oleh Likuayang dkk. (2023) yang menunjukkan bahwa POC yang 
terbuat dari gulma mampu meningkatkan pertumbuhan daun pada tanaman sawi hijau.  

 Limbah yang berasal dari aktivitas manusia berupa limbah rumah tangga dapat pula 
digunakan dalam pembuatan POC. Salah satu bentuk limbah rumah tangga adalah limbah dapur 
yang merupakan sisa dari kegiatan memasak, seperti buah dan sayuran busuk, kulit buah, batang 
sayuran, serta nasi sisa. Penumpukan limbah dapur tersebut dapat menimbulkan bau yang 
menyengat dan berpotensi menimbulkan masalah kesehatan (Handayani dkk., 2019). Maka dari 
itu, limbah rumah tangga dapat dimanfaatkan sebagai bahan dalam pembuatan POC sehingga 
akan mengurangi penumpukan sekaligus memberikan nilai guna pada limbah rumah tangga 
(Rohmadi dkk., 2022). Penelitian oleh Pantang dkk. (2021) menunjukkan bahwa POC dari limbah 
rumah tangga mampu memacu pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah buah, dan berat basah buah 
pada tanaman tomat. Limbah rumah tangga ini dapat pula dikombinasikan dengan limbah 
tanaman dalam pembuatan POC (Yuliananda dkk., 2019; Khasanah dkk., 2020).  

Peningkatan jumlah limbah rumah tangga dan limbah tanaman di Indonesia tidak 
terlepas dari produksi limbah di setiap daerah, termasuk di Desa Kalirejo, Kecamatan Kebumen, 
Kabupaten Kebumen, Provinsi Jawa Tengah. Banyaknya area persawahan dan tingginya aktivitas 
pertanian di Desa Kalirejo berpotensi menghasilkan limbah tanaman, serta ancaman adanya 
penumpukan limbah rumah tangga melalui aktivitas sehari-hari masyarakat. Melalui Kuliah Kerja 
Nyata (KKN) Tematik Membangun Desa Tahun 2024, mahasiswa Universitas Sebelas Maret 
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(UNS) yang tergabung dalam Kelompok 114 menjalankan program kerja berupa pelatihan 
pembuatan POC berbasis limbah tanaman dan limbah rumah tangga sebagai bentuk edukasi 
sekaligus solusi terhadap permasalahan limbah organik, serta untuk mendukung ketahanan 
pangan keluarga di lingkungan Desa Kalirejo. 

2. METODE 

 

 
Gambar 1. Diagram Alir Metode Pelaksanaan Pelatihan Pembuatan POC di Desa Kalirejo, 

Kebumen 
 
Kegiatan KKN Tematik UNS Membangun Desa Tahun 2024 dilaksanakan pada tanggal 9 

Juli 2024 - 22 Agustus 2024. Program kerja pelatihan pembuatan POC yang termasuk rangkaian 
kegiatan KKN tersebut dilaksanakan Desa Kalirejo, Kecamatan Kebumen, Kabupaten Kebumen, 
Provinsi Jawa Tengah, tepatnya di Balai Desa Kalirejo. Sasaran dari pelatihan ini adalah ibu-ibu 
warga Desa Kalirejo. Adapun, metode yang digunakan bersifat kualitatif dengan keberhasilan 
pelatihan diketahui melalui observasi terhadap antusiasme peserta dan wawancara terhadap 
peserta.  

Pelaksanaan program kerja pelatihan pembuatan POC terdiri atas persiapan, sosialisasi, 
dan praktik pembuatan POC. Kegiatan persiapan berisi perancangan ember komposter dan 
percobaan pembuatan POC oleh mahasiswa yang dilaksanakan pada 26 Juli 2024. Hasil yang 
didapatkan dari percobaan tersebut disimpan untuk kemudian dijadikan contoh hasil jadi ketika 
pelaksanaan sosialisasi dan praktik pembuatan POC bersama peserta. Setelah perancangan 
ember komposter dan percobaan telah dilakukan, kemudian pada tanggal 10 Agustus 2024 
dilaksanakan sosialisasi dan praktik pembuatan POC bersama dengan peserta pelatihan. Kegiatan 
sosialisasi berisi penyampaian materi mengenai deskripsi umum POC, keuntungan menggunakan 
POC dibandingkan pupuk anorganik, serta prosedur pembuatan dan pengaplikasian POC pada 
tanaman. Dalam kegiatan sosialisasi ini, juga dijelaskan pentingnya penggunaan bahan-bahan 
organik dalam kehidupan sehari-hari untuk menjaga kelestarian lingkungan sekitar.  

 

 
Gambar 2. EM4 
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Sosialisasi POC kemudian dilanjutkan dengan praktik pembuatan POC. Alat dan bahan 
yang dibutuhkan dalam praktik ini telah dipersiapkan oleh mahasiswa, termasuk ember 
komposter, galon air mineral, limbah organik (limbah tanaman dan limbah rumah tangga), 
Effective Microorganisms 4 (EM4), nasi sisa, dan air. Praktik pembuatan POC ini dibagi menjadi 
dua sesi berdasarkan wadah pembuatan POC. Sesi pertama adalah pembuatan POC menggunakan 
ember komposter sederhana. Sesi pertama dilakukan dengan mencampurkan limbah organik 
dengan EM4 sebanyak 2 tutup botol (botol EM4) dan nasi sisa dalam ember komposter. Setelah 
itu, ember komposter ditutup dengan rapat dan disimpan minimal 14 hari untuk melakukan 
fermentasi terhadap limbah organik menjadi POC. Sesi kedua adalah pembuatan POC 
menggunakan galon air mineral. Sesi kedua dilakukan dengan mencampurkan limbah organik 
dengan air, EM4 sebanyak 4 tutup botol (botol EM4), dan nasi sisa dalam galon air mineral. Air 
tersebut ditambahkan hingga limbah organik terendam. Galon air mineral kemudian ditutup 
dengan rapat dan disimpan minimal 14 hari untuk melakukan fermentasi terhadap limbah 
organik menjadi POC. Setelah praktik selesai, dilakukan tanya-jawab bersama peserta mengenai 
pelatihan yang telah dilakukan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program kerja pelatihan pembuatan POC berbasis limbah tanaman dan limbah rumah 
tangga menjadi bentuk pemanfaatan limbah organik yang akan mendukung ketahanan pangan 
keluarga melalui peningkatan produktivitas tanaman di Desa Kalirejo. Pelatihan ini ditujukan 
kepada ibu-ibu warga Desa Kalirejo melalui kegiatan sosialisasi dan praktik pembuatan POC. 
Sebelumnya, terlebih dahulu dilakukan persiapan, perancangan, dan percobaan pembuatan POC 
oleh mahasiswa. Kegiatan sosialisasi dilakukan untuk menyampaikan materi mengenai POC yang 
diharapkan mampu meningkatkan pemahaman dan kepedulian peserta pelatihan terhadap 
pengelolaan limbah organik. Sosialisasi ini juga bertujuan agar peserta pelatihan mengetahui 
keuntungan penggunaan pupuk organik dibandingkan pupuk anorganik. Penggunaan pupuk 
anorganik dalam waktu lama berpotensi merusak kesuburan tanah dan dapat menyebabkan 
eutrofikasi apabila hanyut ke perairan (Brahmana dkk., 2010).  

 

 
Gambar 3. Sosialisasi dan Praktik Pembuatan POC 

 
POC bersifat ramah lingkungan karena mengandung material organik yang mudah terurai 

sehingga tidak mencemari lingkungan apabila dibandingkan dengan pupuk anorganik. Material 
organik dapat mendukung kehidupan mikroorganisme tanah yang berperan untuk melakukan 
fiksasi terhadap unsur-unsur organik yang tidak dapat diserap oleh tanaman menjadi unsur-
unsur anorganik yang dapat diserap oleh tanaman. Domingues et al. (2019) menyebutkan bahwa 
material organik yang telah terdekomposisi juga mampu meningkatkan Cation Exchange Capacity 
(CEC), yaitu salah satu parameter kesuburan tanah. Parameter CEC pada tanah ini menunjukkan 
kemampuan tanah dalam menyimpan unsur hara. Penyimpanan unsur hara kation dalam tanah 
tersebut terjadi karena adanya pengikatan oleh muatan negatif yang berada di permukaan 
partikel tanah sehingga jumlah muatan negatif di dalam tanah akan berpengaruh terhadap 
ketersediaan unsur hara. Dekomposisi material organik dalam tanah oleh mikroorganisme tanah 
diketahui akan meninggalkan asam-asam organik (bermuatan negatif) yang mampu mengikat 
unsur hara kation (bermuatan positif), misalnya Ca2+, Mg2+, Na+, K+, dan NH4

+ . Dengan demikian, 
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kandungan material organik dalam POC berpotensi mampu menjaga kesuburan tanah sehingga 
akan meningkatkan produktivitas tanaman (Saptiningsih dan Haryanti, 2015).  

Prinsip dasar pembuatan POC dari limbah organik adalah melakukan fermentasi 
terhadap limbah organik menggunakan mikroorganisme tertentu hingga terbentuk cairan pupuk 
yang kaya unsur hara. Pembuatan POC berbasis limbah tanaman dan limbah rumah tangga 
melibatkan berbagai alat, bahan, dan prosedur. Peralatan utama yang digunakan adalah ember 
komposter atau galon air mineral sebagai tempat terjadinya fermentasi limbah organik menjadi 
POC. Bahan-bahan yang digunakan diantaranya adalah limbah tanaman dan limbah rumah tangga 
sebagai sumber bahan organik, EM4, nasi sisa, dan air. Effective Microorganisms 4 (EM4) 
merupakan cairan yang berisi mikroorganisme seperti Lactobacillus, Streptomyces, 
Actinomycetes, yeast, serta bakteri-bakteri fotosintetik yang mampu mempercepat dekomposisi 
bahan organik. Proses fermentasi anaerobik terhadap limbah organik oleh mikroorganisme 
tersebut akan menghasilkan cairan pupuk yang kaya unsur hara untuk meningkatkan 
produktivitas tanaman (Nur dkk., 2016). Nasi sisa dalam hal ini berperan sebagai penyedia energi 
(glukosa) bagi mikroorganisme agar proses fermentasi dapat berjalan.  
 

 
Gambar 4. Ember Komposter 

 
Pembuatan POC yang dilakukan pada pelatihan ini dilakukan dengan dua metode 

berbeda, yaitu menggunakan wadah berupa ember komposter dan wadah berupa galon air 
mineral. Praktik pertama dilakukan menggunakan ember komposter yang terdiri atas dua ember, 
yaitu ember atas dan ember bawah. Ember atas berfungsi sebagai tempat penampungan limbah 
organik sekaligus terjadinya fermentasi oleh mikroorganisme, sedangkan ember bawah 
berfungsi sebagai tempat penampungan cairan pupuk hasil fermentasi limbah organik. Sisi 
bawah dari ember atas telah diberi beberapa lubang sehingga akan berfungsi sebagaimana 
saringan. Selain itu, bagian tutup dari ember bawah juga telah diberi lubang berukuran besar agar 
memungkinkan masuknya cairan pupuk dari ember atas. Ember bawah ini memiliki kran yang 
akan memudahkan pengambilan cairan pupuk.  

Pembuatan POC menggunakan ember komposter ini diawali dengan memotong-motong 
limbah tanaman dan limbah rumah tangga hingga berukuran kecil yang bertujuan untuk 
mempercepat proses dekomposisi oleh mikroorganisme (Yuliananda dkk., 2019). Setelah itu, 
limbah organik yang telah berukuran kecil dimasukkan ke dalam ember atas, lalu dicampurkan 
dengan 2 tutup botol EM4 dan nasi sisa secukupnya. Selanjutnya, ember bagian atas ditutup dan 
kemudian ember komposter tersebut disimpan selama minimal 14 hari di tempat teduh serta 
terhindar dari sinar matahari langsung.  

Penggunaan ember komposter selain akan menghasilkan pupuk berbentuk cair, dapat 
pula dihasilkan pupuk organik padat. Limbah tanaman dan limbah rumah tangga yang berada di 
ember bagian atas lama-kelamaan akan kehilangan kadar airnya dan mengalami dekomposisi 
sehingga akan menjadi hancur. Limbah organik yang telah hancur inilah yang kemudian dapat 
dimanfaatkan sebagai pupuk organik padat. Pupuk organik padat tersebut dapat dipanen setelah 
proses dekomposisi selama minimal 30 hari (Salawati dkk., 2021). 
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Gambar 5. Galon Air Mineral 

 
Pembuatan POC menggunakan galon air mineral tidak jauh berbeda dengan 

menggunakan ember komposter. Perbedaan terletak pada penggunaan air selama masa 
fermentasi limbah organik. Pembuatan POC pada metode ini juga diawali dengan memotong-
motong limbah tanaman dan limbah rumah tangga hingga berukuran kecil, kemudian 
dimasukkan ke dalam galon air mineral. Selanjutnya, ditambahkan air hingga limbah organik 
terendam, serta ditambahkan juga 4 tutup botol EM4 dan nasi sisa secukupnya. Kemudian, galon 
ditutup dan disimpan selama minimal 14 hari di tempat teduh dan terhindar dari sinar matahari 
langsung. Penutupan ember komposter maupun galon perlu dilakukan dengan benar karena 
masuknya oksigen akan menghambat proses fermentasi anaerobik oleh mikroorganisme dari 
EM4.  

Setelah proses fermentasi selama 14 hari, akan didapatkan cairan pupuk berwarna 
kecoklatan dengan bau yang khas. Adanya warna kecoklatan dan bau tersebut disebabkan oleh 
adanya asam-asam organik yang dihasilkan selama proses fermentasi oleh mikroorganisme. POC 
yang berwarna kecoklatan tersebut juga berarti bahwa dekomposisi limbah tanaman dan limbah 
rumah tangga telah berjalan dengan baik sehingga menghasilkan cairan pekat yang kaya unsur 
hara. Sebelum diaplikasikan pada tanaman, POC terlebih dahulu diencerkan menggunakan air 
dengan perbandingan POC:air sebesar 1:10. Setelah diencerkan, kemudian dimasukkan dalam 
botol spray dan diaplikasikan dengan cara disemprot-semprotkan ke tanaman, terutama bagian 
daun. Selain itu, POC juga dapat diaplikasikan dengan cara dituangkan ke tanah sekitar tanaman.  
 

 
Gambar 6. POC Hasil Fermentasi 

 
Rangkaian kegiatan pelatihan pembuatan POC berbasis limbah tanaman dan limbah 

rumah tangga mendapatkan respon positif dari ibu-ibu Desa Kalirejo selaku peserta pelatihan. 
Peserta pelatihan antusias dalam menyimak materi yang disampaikan selama kegiatan sosialisasi 
maupun selama praktik pembuatan POC. Selain itu, antusiasme juga terlihat melalui pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan, baik selama kegiatan sosialisasi maupun praktik. Wawancara secara 
acak kepada peserta setelah pelaksanaan program kerja juga menunjukkan respon positif yang 
mengindikasikan adanya antusiasme yang tinggi dari masyarakat. Kegiatan sosialisasi menjadi 
media untuk mengenalkan POC dan keuntungannya kepada ibu-ibu Desa Kalirejo. Melalui 
pelatihan ini, diharapkan peserta mampu melakukan pembuatan POC secara mandiri sehingga 
turut berkontribusi terhadap kelestarian dan kebersihan lingkungan sekitar sekaligus 
membentuk ketahanan pangan keluarga melalui penanaman tanaman-tanaman sayur di 
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pekarangan rumah yang disuplementasi dengan POC. Adanya sosialisasi dan praktik ini juga 
menjadi bentuk berkontribusi dalam mengurangi pencemaran lingkungan akibat penggunaan 
pupuk anorganik dan meningkatkan kepedulian warga Desa Kalirejo terhadap kelestarian 
lingkungan. Berdasarkan pengamatan dan wawancara, diketahui bahwa peserta berencana 
untuk menindaklanjuti pelatihan dengan cara membuat POC secara mandiri dan menerapkannya 
pada kebun tanaman sayur Desa Kalirejo. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 
dan kepedulian masyarakat terhadap lingkungan sekitar, serta pemanfaatan limbah dalam 
mendukung ketahanan pangan di Desa Kalirejo. 

4. KESIMPULAN 

Program pelatihan pembuatan POC berbasis limbah tanaman dan limbah rumah tangga 
oleh mahasiswa UNS yang tergabung dalam Kelompok 114 KKN Tematik UNS Membangun Desa 
Tahun 2024 mendapatkan respon positif dari ibu-ibu Desa Kalirejo selaku peserta pelatihan. Hal 
ini diketahui dengan tingginya antusias peserta selama keberlangsungan program tersebut dan 
sesi tanya-jawab yang berlangsung dengan baik antara mahasiswa dengan peserta, serta 
pengamatan dan wawancara terhadap masyarakat pasca pelaksanaan program. Melalui program 
ini, ibu-ibu Desa Kalirejo mulai mengenal POC beserta manfaat dan prosedur pembuatannya 
sehingga diharapkan dapat melakukan pembuatan POC secara mandiri. Adanya ketersediaan 
bahan utama, berupa limbah organik yang didukung dengan pengetahuan masyarakat mengenai 
prosedur pembuatan POC diharapkan mampu mendasari keberlanjutan program sehingga 
memberikan manfaat jangka panjang bagi Desa Kalirejo.  
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